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Abstrak 

Literasi digital merupakan kompetensi esensial bagi mahasiswa dalam menghadapi perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat pada era Society 5.0. Mahasiswa tidak hanya 
dituntut memiliki keterampilan teknis dalam menggunakan teknologi digital, tetapi juga kemampuan 
berpikir kritis, etika digital, serta tanggung jawab dalam mengelola dan memanfaatkan informasi. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penguatan literasi digital 
kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran semester 4 dan 6. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2026 dengan melibatkan sekitar 30 mahasiswa melalui metode 
sosialisasi, diskusi interaktif, dan pendampingan. Materi yang diberikan meliputi konsep literasi digital, 
evaluasi informasi digital, etika dan keamanan digital, serta pemanfaatan teknologi dalam konteks 
akademik dan administrasi perkantoran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
dan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya literasi digital yang komprehensif, mencakup aspek 
teknis, kognitif, dan sosial-etik. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membekali 
mahasiswa dengan kompetensi digital yang kritis, etis, dan aplikatif guna mendukung kesiapan 
akademik dan profesional di era transformasi digital. 
Kata kunci - literasi digital, mahasiswa, teknologi informasi, society 5.0, pendidikan administrasi 
perkantoran 
 

Abstract 
Digital literacy is an essential competency for university students in responding to the rapid 
development of information and communication technologies in the era of Society 5.0. Students are 
required not only to possess technical skills in using digital technology but also to develop critical 
thinking abilities, digital ethics, and responsibility in managing and utilizing information. This community 
service activity aimed to strengthen digital literacy among students of the Office Administration 
Education Study Program in the 4th and 6th semesters. The activity was conducted on 2026 January 
16 and involved approximately 30 students through socialization, interactive discussions, and mentoring 
methods. The materials delivered included the concept of digital literacy, evaluation of digital 
information, digital ethics and security, and the application of digital technology in academic activities 
and office administration contexts. The results of the activity indicate an improvement in students’ 
understanding and awareness of the importance of comprehensive digital literacy, encompassing 
technical, cognitive, and socio-ethical aspects. This activity is expected to contribute to equipping 
students with critical, ethical, and applicable digital competencies to support their academic readiness 
and professional development in the era of digital transformation. 
Keywords - digital literacy, university students, information technology, society 5.0, office 
administration education 
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PENDAHULUAN   
Literasi digital di kalangan mahasiswa merupakan kompetensi krusial dalam lanskap pendidikan 

kontemporer yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi dan meluasnya penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penelitian Gunawan et al., (2025) yang menekankan 
pentingnya model pembelajaran terapan dalam bidang manajemen dan layanan bisnis perkantoran 

untuk meningkatkan kesiapan kompetensi abad ke-21. Literasi digital mencakup kemampuan untuk 
menemukan, mengevaluasi, mencipta, dan mengomunikasikan informasi secara efektif dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Kompetensi ini bersifat multidimensional dan menjadi prasyarat 

penting bagi keberhasilan mahasiswa dalam aspek personal, akademik, dan profesional di era digital, 
khususnya dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan Society 5.0 yang menekankan 

integrasi teknologi dengan kehidupan manusia (Yi & Wang Siqian, 2025;Aida Amalliah et al., 
2025;Madayani et al., 2025).  

Literasi digital tidak lagi dipahami sebagai sekadar kecakapan menggunakan komputer atau 
perangkat digital, melainkan sebagai integrasi dari berbagai keterampilan, seperti literasi informasi, 

literasi media, kompetensi digital, serta pemahaman terhadap etika dan keamanan digital(Fan & Wang, 

2024). Literasi digital menuntut mahasiswa untuk mampu menggunakan perangkat digital secara kritis, 
memahami konteks sosial dan etika penggunaan teknologi, serta mengelola informasi secara 

bertanggung jawab dalam lingkungan digital yang kompleks (Reddy et al., 2023;MOKHTARI, 2023). 
Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kritis dan literasi informasi menjadi elemen kunci, termasuk 

kemampuan menilai kredibilitas sumber daring dan membedakan informasi berbasis bukti dari 

misinformasi yang semakin marak di ruang digital (Zakharevych & Hryhorenko, 2024; Rahmi Gustifal 
et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi tantangan 

signifikan dalam penguasaan literasi digital secara komprehensif. Penelitian pada mahasiswa perguruan 
tinggi di Indonesia mengungkapkan adanya variasi tingkat literasi digital pada berbagai aspek. 

Meskipun mahasiswa menunjukkan tingkat literasi informasi dan literasi akademik digital yang relatif 
baik, kelemahan masih ditemukan pada aspek literasi TIK, manajemen privasi, keamanan digital, dan 

evaluasi kritis informasi (Islamia & Rahman Arif, 2024;Yanti et al., 2021;Harmawati et al., 2024). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya intensitas penggunaan media digital tidak secara 
otomatis berbanding lurus dengan tingginya tingkat literasi digital mahasiswa. 

Tantangan penguatan literasi digital juga dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan 
kontekstual. Rendahnya indeks literasi digital nasional, meskipun tingkat penetrasi internet relatif tinggi, 

menunjukkan adanya kesenjangan antara akses dan kompetensi digital (Patty, 2025; Afrina et al., 

2024). Selain itu, kecenderungan mahasiswa untuk mengandalkan mesin pencari tanpa melakukan 
verifikasi sumber, keterbatasan kemampuan evaluasi informasi, serta potensi penyalahgunaan 

teknologi digital turut memperkuat urgensi penguatan literasi digital di perguruan tinggi (Febriana & 
Fikri, 2024). Kesenjangan digital, yang mencakup perbedaan akses terhadap perangkat, kualitas 

koneksi internet, serta keterampilan digital, juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi dan partisipasi mahasiswa dalam lingkungan digital (Halim & Hidayat, 
2025). Dalam konteks pendidikan tinggi, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab strategis untuk 

mempersiapkan mahasiswa tidak hanya sebagai individu yang cakap secara akademik, tetapi juga 
sebagai warga digital yang bertanggung jawab. Upaya penguatan literasi digital perlu diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam kurikulum lintas mata kuliah dan tidak terbatas pada mata kuliah berbasis 
teknologi informasi semata (Antonina Yunita Dewi Suryantari, 2023;Sulyati & Kuswara, 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penguatan literasi digital melalui pendekatan pedagogis yang 

kontekstual, termasuk dalam pembelajaran bahasa, sains, dan pendidikan kewarganegaraan, mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kesadaran etika digital mahasiswa (Nasib 

et al., 2024). 
Berbagai strategi telah dikembangkan untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa, antara 

lain melalui pengembangan kurikulum berbasis literasi digital, program pelatihan dan pendampingan 

terarah, serta penguatan pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa. 
Pengembangan kerangka literasi digital dan model kompetensi digital dinilai efektif dalam 

mempersempit kesenjangan keterampilan digital dan mendukung pengembangan keterampilan abad 
ke-21 (Zhang, 2021). Selain itu, pendekatan pendampingan dan pelatihan literasi digital yang 

berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi 
secara kritis dan produktif (de Lima & Schnitman, 2024). Pentingnya strategi komunikasi dan nilai-nilai 
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etis dalam mendukung penyelesaian masalah secara efektif dan literasi digital berperan dalam 
membentuk komunikasi profesional yang santun, efektif, dan adaptif di lingkungan kerja digital (Elfira 

et al., 2023). Dalam menghadapi dinamika perkembangan teknologi, sikap positif mahasiswa terhadap 

penggunaan TIK menjadi modal awal yang penting, namun perlu diimbangi dengan penguatan 
kemampuan evaluatif dan etika digital agar tidak berhenti pada penggunaan teknologi secara 

permukaan (Sánchez Márquez et al., 2023)(. Oleh karena itu, penguatan literasi digital melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan 

antara penggunaan teknologi dan kompetensi literasi digital yang utuh.  
Berdasarkan uraian tersebut, penguatan literasi digital bagi mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran menjadi sangat relevan, mengingat bidang keilmuan ini menuntut pengelolaan informasi, 

administrasi berbasis teknologi, dan komunikasi profesional yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam membekali mahasiswa dengan 

literasi digital yang kritis, etis, dan aplikatif untuk mendukung kesiapan akademik dan profesional di 
era Society 5.0. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2026 

dengan sasaran mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran semester 4 dan 6, 
dengan jumlah peserta sekitar 30 mahasiswa. Kegiatan dirancang sebagai program penguatan literasi 

digital yang bersifat edukatif dan aplikatif, menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dalam konteks 

akademik dan profesional. 
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, diskusi interaktif, 

dan pendampingan. Pada tahap sosialisasi, mahasiswa diberikan pemahaman konseptual mengenai 
literasi digital, meliputi definisi, dimensi literasi digital, tantangan penggunaan teknologi digital, serta 

urgensi etika dan keamanan digital di era Society 5.0. Tahap diskusi interaktif dilakukan untuk menggali 
pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan perkuliahan dan 

kehidupan sehari-hari, sekaligus mengidentifikasi permasalahan yang sering dihadapi, seperti kesulitan 

memilah informasi yang kredibel dan rendahnya kesadaran terhadap keamanan data pribadi. 
Selanjutnya, tahap pendampingan difokuskan pada penguatan keterampilan praktis mahasiswa dalam 

mengevaluasi informasi digital, memahami etika komunikasi digital, serta memanfaatkan teknologi 
secara produktif untuk mendukung pembelajaran dan administrasi perkantoran. Seluruh rangkaian 

kegiatan dilaksanakan secara partisipatif untuk mendorong keterlibatan aktif mahasiswa.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2026 dengan 
melibatkan sekitar 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran semester 4 dan 

6. Seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, dan pendampingan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pada tahap sosialisasi, mahasiswa mengikuti pemaparan materi 
mengenai konsep literasi digital, dimensi literasi digital, serta urgensi etika dan keamanan digital di era 

Society 5.0. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengikuti materi dengan baik dan 
aktif merespons penjelasan yang diberikan. Sebagian besar mahasiswa menunjukkan pemahaman awal 

bahwa literasi digital berkaitan dengan penggunaan teknologi, meskipun masih terbatas pada aspek 
teknis. Gambar 1 memperlihatkan suasana kegiatan penguatan literasi digital yang diikuti oleh 

mahasiswa semester IV dan VI. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Diskusi Interaktif 
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Pada tahap diskusi interaktif, mahasiswa menyampaikan pengalaman mereka dalam 
menggunakan teknologi digital untuk kegiatan perkuliahan dan komunikasi sehari-hari. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup intens menggunakan teknologi digital, terutama untuk 

pencarian informasi dan penggunaan media sosial. Namun demikian, ditemukan bahwa mahasiswa 
masih mengalami kesulitan dalam membedakan sumber informasi yang valid dan tidak valid serta 

belum sepenuhnya memahami aspek etika dan keamanan digital. Proses diskusi interaktif antara 
pemateri dan mahasiswa terdokumentasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, yang 

menggambarkan keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan penguatan literasi digital. 
 

 
Gambar 2. Diskusi interaktif 

 
Pada tahap pendampingan, mahasiswa dibimbing untuk menerapkan prinsip literasi digital 

dalam konteks akademik dan administrasi perkantoran. Hasil pendampingan menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran mahasiswa dalam mengevaluasi sumber informasi digital, memahami 

pentingnya perlindungan data pribadi, serta memanfaatkan teknologi digital secara lebih produktif dan 

profesional. Mahasiswa mulai mengaitkan literasi digital dengan kebutuhan bidang administrasi 
perkantoran, seperti pengelolaan dokumen digital dan komunikasi administratif. Proses pendampingan 

mahasiswa dalam menerapkan literasi digital terdokumentasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 
3, yang memperlihatkan aktivitas bimbingan dan penerapan praktik literasi digital.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan pendampingan penerapan literasi digital dalam konteks  

pendidikan administrasi perkantoran 
 

HASIL PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penguatan literasi digital kepada mahasiswa 

Pendidikan Administrasi Perkantoran relevan dengan konsep literasi digital sebagai kompetensi 

multidimensional yang mencakup kemampuan menemukan, mengevaluasi, mencipta, dan 

mengomunikasikan informasi secara efektif melalui teknologi digital. Temuan bahwa mahasiswa pada 
awalnya memaknai literasi digital sebatas kemampuan teknis sejalan dengan pandangan  Yi & Wang 

Siqian, (2025) serta Madayani et al., (2025) yang menegaskan bahwa literasi digital sering kali 
disederhanakan menjadi keterampilan penggunaan teknologi, padahal secara konseptual mencakup 

aspek kognitif dan sosial-etik yang lebih luas. Temuan diperkuat sejalan dengan pandangan (Elfira et 
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al., 2024) yang menegaskan bahwa penguatan kompetensi digital memerlukan ekosistem pendukung 
berupa budaya digital dan kepemimpinan teknologi yang mendorong penggunaan TIK secara kritis dan 

bertanggung jawab. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
membutuhkan penguatan literasi digital yang bersifat aplikatif dan kontekstual dengan bidang 

keilmuannya. Hal ini relevan dengan penelitian Gunawan et al., (2025) yang menekankan pentingnya 
model pembelajaran terapan dalam bidang manajemen dan layanan bisnis perkantoran untuk 

meningkatkan kesiapan kompetensi abad ke-21. Literasi digital dalam bidang ini tidak dapat dipisahkan 
dari kemampuan mengelola dokumen digital, komunikasi daring profesional, serta pemanfaatan aplikasi 

perkantoran berbasis teknologi. Peningkatan pemahaman mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian mampu memperluas cara 
pandang mahasiswa terhadap literasi digital sebagai prasyarat penting bagi keberhasilan akademik dan 

profesional di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Hal ini memperkuat argumentasi Aida Amalliah 
et al., (2025) bahwa penguatan literasi digital menjadi kebutuhan strategis untuk menyiapkan 

mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan integrasi teknologi dalam kehidupan manusia secara lebih 

humanis dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan Arfini et al., (2025) yang menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media video interaktif mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik dan 

literasi digital peserta didik. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan 
konseptual, tetapi juga sebagai keterampilan operasional yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

Temuan pada tahap diskusi interaktif yang menunjukkan kesulitan mahasiswa dalam 
mengevaluasi kredibilitas sumber informasi dan memilah misinformasi menguatkan kajian Reddy et al., 

(2023) et al. (2023) yang menempatkan literasi informasi dan berpikir kritis sebagai elemen inti literasi 

digital. Kondisi ini juga sejalan dengan temuan Zakharevych dan Hryhorenko, (2024) serta Rahmi 
Gustifal et al., (2024) yang menekankan bahwa kemampuan menilai keandalan informasi daring 

merupakan keterampilan krusial di tengah melimpahnya informasi digital dengan kualitas yang 
beragam. Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian mengonfirmasi bahwa tantangan literasi digital 

mahasiswa bukan terletak pada akses teknologi, melainkan pada kemampuan evaluatif dan reflektif 

terhadap informasi digital. Selain aspek teknis, literasi digital juga berkaitan erat dengan kemampuan 
komunikasi dan pemecahan masalah. Hal ini selaras dengan temuan Elfira et al., (2023) yang 

menekankan pentingnya strategi komunikasi dan nilai-nilai etis dalam mendukung penyelesaian 
masalah secara efektif. Dalam konteks mahasiswa administrasi perkantoran, literasi digital berperan 

dalam membentuk komunikasi profesional yang santun, efektif, dan adaptif di lingkungan kerja digital. 

Selain itu, rendahnya kesadaran mahasiswa terhadap etika dan keamanan digital yang 
teridentifikasi dalam kegiatan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya kelemahan mahasiswa pada aspek manajemen privasi dan keamanan digital (Yanti et al., 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media digital tidak secara otomatis menghasilkan 

literasi digital yang utuh. Kondisi tersebut juga dapat dipahami dalam konteks kesenjangan antara 
akses dan kompetensi digital, sebagaimana diungkapkan oleh Patty, (2025), yang menyoroti rendahnya 

indeks literasi digital meskipun penetrasi internet relatif tinggi. 

Pendekatan pendampingan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terbukti efektif 
dalam menjembatani kesenjangan tersebut. Ketika literasi digital dikaitkan secara kontekstual dengan 

kebutuhan akademik dan bidang administrasi perkantoran, mahasiswa lebih mudah memahami 
relevansi praktis literasi digital dalam pengelolaan dokumen, komunikasi profesional, dan penggunaan 

aplikasi perkantoran berbasis teknologi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Zhang, (2021) yang 

menekankan bahwa pengembangan literasi digital perlu dilakukan melalui model pembelajaran dan 
pendampingan yang aplikatif serta berkelanjutan. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini menguatkan argumentasi bahwa perguruan tinggi memiliki peran 
strategis dalam membentuk mahasiswa sebagai warga digital yang bertanggung jawab. Integrasi 

penguatan literasi digital melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi pelengkap penting 
bagi pembelajaran formal di kelas, sebagaimana disarankan oleh Antonina Yunita Dewi Suryantari, 

(2023). Pendekatan kontekstual yang digunakan dalam kegiatan ini juga selaras dengan temuan 

(Madayani et al., 2025) yang menegaskan bahwa literasi digital yang dikembangkan secara kontekstual 
mampu meningkatkan kesadaran etika, berpikir kritis, dan kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan 

era Society 5.0. 
Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa hasil kegiatan pengabdian tidak hanya 
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bersifat praktis, tetapi juga memperkuat kerangka teoretis literasi digital sebagai kompetensi 
multidimensional. Penguatan literasi digital melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 

dipandang sebagai strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan antara penggunaan teknologi 

digital yang tinggi dan kompetensi literasi digital mahasiswa yang masih perlu dikembangkan secara 
komprehensif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan : 

Penguatan literasi digital merupakan kebutuhan mendesak bagi mahasiswa dalam menghadapi 
dinamika perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Hasil kegiatan 

pengabdian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah terbiasa menggunakan teknologi digital 
dalam aktivitas akademik sehari-hari, pemahaman mereka terhadap literasi digital masih cenderung 

terbatas pada aspek teknis. Melalui kegiatan pengabdian yang dilaksanakan secara terstruktur melalui 
tahapan sosialisasi, diskusi interaktif, dan pendampingan, mahasiswa mengalami peningkatan 

pemahaman terhadap literasi digital sebagai kompetensi multidimensional yang mencakup kemampuan 

berpikir kritis, literasi informasi, etika digital, dan keamanan data. 
Kegiatan ini juga menegaskan adanya kesenjangan antara tingginya intensitas penggunaan 

teknologi digital dan kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi informasi secara kritis serta 
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Pendekatan kontekstual yang dikaitkan dengan 

bidang Pendidikan Administrasi Perkantoran terbukti efektif dalam membantu mahasiswa memahami 

relevansi literasi digital terhadap kebutuhan akademik dan kesiapan profesional. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi mahasiswa, 

tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat pemahaman teoretis mengenai pentingnya literasi digital 
sebagai kompetensi inti yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan di perguruan tinggi. 

Saran : 
 Perguruan tinggi perlu mengintegrasikan penguatan literasi digital secara sistematis dan 

berkelanjutan ke dalam kurikulum lintas mata kuliah dengan menekankan aspek berpikir kritis, etika 

digital, dan keamanan informasi melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus 
kontekstual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga sebaiknya dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan model yang lebih aplikatif agar mahasiswa mampu mengimplementasikan literasi 
digital dalam konteks akademik maupun profesional, terutama dalam mengevaluasi validitas informasi, 

mencegah disinformasi, serta menjaga keamanan data pribadi. Sebagai tindak lanjut, tema kegiatan 

selanjutnya dapat diarahkan pada penguatan literasi digital berbasis keamanan data dan pencegahan 
disinformasi di era transformasi digital guna membangun kompetensi praktis dan tanggung jawab 

digital mahasiswa secara lebih komprehensif. 
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